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ABSTRAK 

Sektor wirausaha memiliki peran yang krusial dalam menggalakkan pertumbuhan ekonomi suatu negara. Keberadaan 
para pengusaha sangat kritis dalam menciptakan peluang pekerjaan, meningkatkan efisiensi produksi, dan mendorong 
perkembangan inovasi ekonomi. Maka itu, membangkitkan minat terhadap kewirausahaan di kalangan masyarakat 
menjadi suatu strategi penting, khususnya di antara mahasiswa dan generasi muda, untuk memastikan kelangsungan 
dan kemajuan perekonomian. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efikasi Diri, motivasi 
wirausaha, dan pendidikan kewirausahaan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha 
Mahasiswa Universitas Tarumanagara. Penelitian ini menggunakan Sampel pada penelitian ini terdiri dari 122 
mahasiswa yang sedang menempuh studi di fakultas ekonomi dan bisnis Universitas Tarumanagara. Metode penelitian 
ini menggunakan teknik non-probability dengan teknik pendekatan purposive sampling. Responden pada penelitian 
ini mengisi kuesioner secara online melalui google form. Untuk analisis data, penelitian ini memilih SEM (Structural 
Equation Modeling) sebagai alat analisis yang akan digunakan dengan software SmartPLS versi 4. Hasil hipotesis dari 
penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang signifikan antara efikasi diri, motivasi wirausaha, dan pendidikan 
kewirausahaan terhadap minat berwirausaha Mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis Universitas Tarumanagara. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah efikasi Diri, motivasi wirausaha, dan pendidikan kewirausahaan sudah ada pada 
mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis Universitas Tarumanagara, namun hal ini dapat ditingkatkan dengan 
meningkatkan keyakinan mahasiswa untuk membuat bisnis dan menjaga kelangsungan bisnis tersebut, selain itu 
dengan peningkatan motivasi wirausaha mahasiswa menjadi ingin lebih memulai suatu usaha karena menyadari 
sulitnya mencari lapangan pekerjaan dan meningkatnya kebutuhan hidup. 
 
Kata Kunci: efikasi diri, motivasi wirausaha, pendidikan kewirausahaan, niat berwirausaha 

 
ABSTRACT 

The entrepreneurial sector plays a crucial role in promoting a country's economic growth. The presence of 
entrepreneurs is critical in creating job opportunities, improving production efficiency, and encouraging the 
development of economic innovation. Therefore, generating interest in entrepreneurship among the public is an 
important strategy, especially among students and the younger generation, to ensure economic sustainability and 
progress. Therefore, this study aims to determine whether self-efficacy, entrepreneurial motivation, and 
entrepreneurship education have a positive and significant influence on the entrepreneurial interest of Tarumanagara 
University students. This study uses a sample in this study consisting of 122 students who are studying at the faculty 
of economics and business, Tarumanagara University. This research method uses non-probability techniques with 
purposive sampling approach techniques. Respondents in this study filled out a questionnaire online via google form. 
For data analysis, this study chose SEM (Structural Equation Modeling) as the analysis tool to be used with SmartPLS 
version 4 software. The hypothesis result of this study is that there is a significant influence between self-efficacy, 
entrepreneurial motivation, and entrepreneurship education on entrepreneurial interest of Tarumanagara University 
economics and business faculty students. The conclusion of this study is that self-efficacy, entrepreneurial motivation, 
and entrepreneurship education already exist in students of the faculty of economics and business at Tarumanagara 
University, but this can be improved by increasing students' confidence to create a business and maintain the 
continuity of the business, besides that by increasing entrepreneurial motivation students become more eager to start 
a business because they realize the difficulty of finding jobs and the increasing needs of life. 
 
Keywords: self-efficacy, entrepreneurial motivation, entrepreneurship education, entrepreneurial intentions 
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1. PENDAHULUAN 
Latar belakang 
Sektor wirausaha yang kuat sangat penting untuk pertumbuhan ekonomi suatu negara. Karena 
wirausaha sangat penting untuk menciptakan lapangan kerja, meningkatkan produktivitas, dan 
mendorong inovasi ekonomi, menjadi strategis untuk menumbuhkan minat berwirausaha di 
kalangan orang-orang, terutama di kalangan mahasiswa dan generasi muda. Seorang 
wirausahawan atau pengusaha memiliki motivasi atau mimpi tinggi, berani mencoba, inovatif, dan 
mandiri. Mereka dituntut mampu melakukan perubahan dan menghasilkan sesuatu yang baru. 
Dengan kemampuan tersebut akan membuat usahanya lebih bernilai sehingga menjadi daya tarik 
konsumen. Alhasil, akan terjadi pertukaran barang dan jasa, baik berupa sumber daya alam, uang, 
sumber daya sosial, kesempatan, maupun sumber daya manusia. Dalam ilmu ekonomi, kondisi ini 
dapat menciptakan pertumbuhan ekonomi suatu negara. 
 
Berbisnis berarti mengambil risiko dan menghasilkan produk, pilihan, dan perspektif baru (Al-
Jinini, 2018). Universitas mengadopsi budaya kewirausahaan dan memasukkan mata kuliah 
kewirausahaan ke dalam kurikulum mereka. Ini dilakukan untuk memberikan inspirasi kepada 
siswa dan membekali mereka dengan sikap kewirausahaan dan keterampilan kreatif, yang 
membantu mereka mengeksploitasi peluang dan menciptakan nilai (Fernandez-Perez et al., 2019). 
Inisiatif kewirausahaan biasanya berupa usaha baru yang dimulai oleh pengusaha individu atau 
kelompok wirausaha yang menemukan peluang bisnis. Upaya kewirausahaan ini biasanya terjadi 
di dalam perusahaan dan dikelola oleh karyawan kreatif—juga dikenal sebagai intrapreneur—yang 
memiliki semangat kewirausahaan yang sama dengan wirausahawan (Antoncic dan Hisrich, 2001; 
Rae Woodier-Harris, 2013). 
 
Menurut (Hassan et al., 2020). Kewirausahaan adalah Paradigma manajemen strategis penting, 
kewirausahaan, mendorong pertumbuhan ekonomi regional dan nasional. Sedangkan menurut 
Frederick et al., (2018), Karena kewirausahaan mendorong lapangan kerja, pertumbuhan ekonomi, 
produktivitas, dan inovasi, kewirausahaan diakui sebagai komponen penting dari keberhasilan 
ekonomi dan sosial suatu negara. Dengan mengembangkan ide-ide dan mengubahnya menjadi 
usaha komersial, wirausahawan meningkatkan kemakmuran ekonomi (Hutagalung et al., 2017). 
Perusahaan beragam sangat penting karena dapat menciptakan lapangan kerja, mendorong inovasi, 
dan meningkatkan efisiensi di banyak sektor ekonomi (Rehan et al., 2019). Studi manajemen 
strategis sebelumnya telah menunjukkan bahwa program kewirausahaan sangat penting untuk 
meningkatkan perekonomian negara.  
 
Faktor yang dapat mempengaruhi minat berwirausaha adalah Menurut Lans et al. (2014), efikasi 
diri mengacu pada tingkat keyakinan yang tinggi dalam kemampuan individu untuk berhasil dalam 
melaksanakan tugas yang mereka terima dengan efisien. Para ahli lainnya, seperti yang 
diungkapkan oleh Sieger et al. (2016), berpandangan bahwa efikasi diri adalah keyakinan individu 
terhadap kemampuannya dalam menjalankan berbagai tugas dan tanggung jawab yang diberikan 
kepada mereka. Perspektif yang berbeda dari ahli lainnya, seperti yang dinyatakan oleh Smith et 
al. (2016), menyiratkan bahwa efikasi diri dapat dilihat melalui tingkat kepercayaan diri seseorang 
dalam kemampuannya untuk menyelesaikan tugas dan tanggung jawab yang ditugaskan sesuai 
dengan ekspektasi perusahaan. 
 
Selain Efikikasi diri, ditemukan faktor lain yang dapat mempengaruhi minat berwirausaha, yaitu 
Motivasi dalam konteks kewirausahaan, pendidikan kewirausahaan, dan niat berwirausaha adalah 
faktor internal yang mendorong individu untuk mencapai tujuan yang mereka harapkan. 
Berdasarkan studi dalam bidang psikologi manusia, individu yang termotivasi cenderung memiliki 
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tujuan untuk mengeksplorasi ide-ide baru dan mencari peluang yang tersembunyi di pasar (Faghih 
et al., 2021). Individu perlu mengembangkan keterampilan yang relevan dan mengidentifikasi 
peluang baru yang berpotensi menghasilkan keuntungan ketika mereka memutuskan untuk 
memulai usaha mereka sendiri. Menurut pandangan beberapa pakar (Fu et al., 2019), motivasi 
merujuk pada keinginan untuk meningkatkan keterampilan individu sehingga mereka dapat 
menyelesaikan tugas dengan tingkat yang baik. Para ahli lainnya (Horng et al., 2020) berpendapat 
bahwa motivasi adalah usaha yang dilakukan untuk meningkatkan produktivitas dan memperkuat 
semangat dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab mereka dengan efektif. 
 
Faktor lainnya yaitu Bisa digambarkan sebagai "suatu usaha pendidikan yang bertujuan untuk 
mengembangkan sikap dan keahlian dalam kewirausahaan" (Hutagalung et al., 2017), hal ini 
menjadi faktor yang sangat penting dalam meningkatkan kemampuan kewirausahaan siswa 
(Anwar et al., 2020). Pendidikan kewirausahaan (Entrepreneurship education/EE) semakin 
menjadi perhatian para peneliti di bidang kewirausahaan, dan banyak yang mendukung upaya 
untuk mengakui legitimasinya dalam lingkup akademik (Neck dan Corbett, 2018; Fayolle dan 
Gailly, 2008). Perkara ini menjadi lebih penting ketika pendidikan kewirausahaan difokuskan pada 
tingkat pendidikan tinggi dan konsep "mahasiswa wirausaha" (Nabi et al., 2017). Hoang et al., 
(2020) mempelajari bagaimana pendidikan kewirausahaan (EE) memengaruhi orientasi belajar, 
niat berwirausaha, dan efikasi diri (EI) di kalangan generasi muda. Mereka juga menyelidiki 
dampak signifikan dari berbagai faktor penentu EI, dan menemukan bahwa EE penting untuk 
membantu guru mengajarkan siswa mereka untuk memecahkan masalah sosial dan untuk 
mengembangkan sikap dan pola pikir kewirausahaan yang baik (Ip et al., 2021). 
 
Menurut Oussama (2022), Pendidikan Kewirausahaan merupakan variabel mediasi, sedangkan 
menurut Tiantian Liu (2019), Pendidikan Kewirausahaan sebagai sebuah variabel x dan dalam 
penelitian Ioannis Sitaridis (2023)  menyatakan bahwa Pendidikan kewirausahaan itu memiliki 
pengaruh negatif terhadap niat berwirausaha dan Hasil penelitian yang dilakukan oleh Randy 
Soerijadi & Rodhiah (2023) menyatakan bahwa meskipun Pendidikan Kewirausahaan memiliki 
dampak pada minat berwirausaha mahasiswa FEB Universitas Tarumangara, namun dampaknya 
tidak signifikan. Dikarenakan adanya perbedaan dari penelitian sebelumnya dengan adanya 
perbedaan pendapat antara variabel efikasi diri, motivasi berwirausaha, pendidikan kewirausahaan 
terhadap minat berwirausaha, maka dilakukan penelitian ini dengan judul Pengaruh Efikasi Diri 
Wirausaha, Motivasi Wirausaha, Pendidikan Kewirausahaan terhadap Minat Berwirausaha 
Mahasiswa Universitas Tarumanagara Fakultas Ekonomi & Bisnis.  
 
2. METODE PENELITIAN 
Dalam penelitian ini, digunakan metode kuantitatif, yaitu representasi numerik dengan tujuan 
untuk mendefinisikan dan memahami proses-proses yang tergambar dalam suatu pengamatan serta 
menjelaskan fenomena yang direpresentasikan dalam pengamatan tersebut (Babbie, 2007). 
Sugiyono (2018) juga menguraikan bahwa pendekatan kuantitatif merupakan jenis penelitian yang 
berlandaskan pada konsep positivisme, dimana instrumen digunakan untuk mengumpulkan data 
guna menyelidiki populasi atau sampel tertentu, dengan analisis data yang bersifat statistik. 
 
Populasi mengacu pada semua anggota suatu kelompok, yang mungkin termasuk orang atau pihak 
lain yang akan diteliti (Sekaran & Bougie, 2020). Sampel adalah bagian dari populasi yang 
dianggap mewakili keseluruhan populasi dalam penelitian (Sekaran & Bougie, 2020). Populasi 
yang akan digunakan untuk penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Tarumangara Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis. Penelitian ini menggunakan teknik non-probability sampling untuk 
mengumpulkan sampel. Non-probability sampling adalah pendekatan dalam penyeleksian sampel 
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di mana sampel dipilih dengan metode tertentu. Metode yang diterapkan dalam penelitian ini 
adalah purposive sampling, yang merupakan pendekatan pemilihan sampel di mana unit sampel 
dipilih berdasarkan pertimbangan dan kriteria khusus yang sesuai dan representatif terhadap 
masalah penelitian (Babbie, 2007). Kriteria yang telah ditentukan oleh peneliti adalah mahasiswa 
Universitas Tarumanagara yang sudah pernah mengambil Pendidikan Kewirausahaan. 
 
Pengumpulan data primer dilakukan melalui penyebaran kuesioner atau survei online melalui 
media sosial. Hair et al. (2020) merekomendasikan ukuran sampel minimal sebanyak 100 
responden atau lebih. Secara umum, ukuran sampel sebaiknya setidaknya 5 hingga 10 kali lipat 
dari jumlah item pernyataan yang akan diuji. Dalam konteks penelitian ini, terdapat 20 item 
pernyataan, sehingga jumlah sampel minimum yang dibutuhkan dihitung sebagai 20 x 5 = 100 
responden. Penelitian ini mengambil jumlah sampel responden sebanyak 122 mahasiswa 
Universitas Tarumanagara yang sudah pernah mengambil Pendidikan Kewirausahaan.  
 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan Partial Least Square (PLS). 
PLS adalah model persamaan persamaan Structural Equation Modeling (SEM) yang berbasis 
komponen atau varian. PLS adalah sebuah model kausal (sebab akibat) yang menjelaskan 
pengaruh antar variabel kepada variabel konstruk, Analisis PLS-SEM biasanya terdiri dari dua sub 
model yaitu model pengukuran atau sering disebut outer model dan model struktural atau sering 
disebut inner model. Model pengukuran menunjukan bagaimana variabel manifest atau observed 
variable merepresentasi variabel laten untuk diukur. Sedangkan model structural menunjukan 
kekuatan estimasi antar variabel laten dan konstruk (Ghozali & Latan, 2015). 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji hipotesis memiliki tujuan untuk mengetahui diterima atau tidak diterimanya hipotesis yang ada 
dalam penelitian. Hipotesis H1, hipotesis H2 serta hipotesis H3 dapat diterima jika nilai T-statistic 
memperoleh nilai lebih besar dari 1,96 dan didukung dengan perolehan nilai nilai p-value kurang 
dari 0,05. Refleksi dari Hair et al. (2022), path coefficient memiliki nilai standar dalam rentang -
1 hingga +1. Jika uji pada path coefficient menghasilkan nilai yang mendekati -1, maka hubungan 
tersebut cenderung tidak positif dan lemah. Sebaliknya, jika mendekati nilai +1, hal ini 
menunjukkan bahwa hubungan semakin kuat, positif, dan hampir signifikan. Dalam penelitian ini, 
uji dilakukan menggunakan metode bootstrapping untuk mendapatkan nilai path coefficient. 
 

 
Gambar 1. Hasil uji path coefficient 



Jurnal Manajerial dan Kewirausahaan  ISSN   2657-0025 (Versi Elektronik) 
Vol. 06, No. 03, Juli 2024 : hlm 672 – 680    

 676 

Hipotesis 1 = Efikasi Diri Wirausaha memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Niat 
Berwirausaha pada mahasiswa fakultas eknomi dan bisnis Universitas Tarumangara. 
Bedasarkan dari hasil uji Path Coefficient, peneliti menyimpulkan hasil dari Efikasi Diri 
Wirausaha terhadap Niat Berwirausaha sebesar 0,194. Dapat disimpulkan bahwa variabel 
Efikasi Diri Wirausaha memiliki pengaruh positif terhadap Niat Berwirausaha namun lemah 
karena hasil tersebut mendekati angka 0. 

 
Hipotesis 2 = Motivasi berwirausaha memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 
Niat Berwirausaha pada mahasiswa Universitas Tarumanagara. Bedasarkan hasil dari uji Path 
Coefficient, peneliti bisa menyimpulkan bahwa hasil variabel Motivasi Berwirausaha terhadap 
Niat Berwirausaha sebesar 0,227. Dimana hasil tersebut menunjukan bahwa variabel Motivasi 
Berwirausaha mempunyai pengaruh yang positif terhadap Niat Berwirausaha, namun lemah 
karena mendekati angka 0. 

 
Hipotesis 3 = Pendidikan Kewirausahaan memiliki pengaruh yang positif terhadap Niat 
Berwirausaha pada mahasiswa Universitas Tarumanagara. Hasil uji Path Coefficient variabel 
Pendidikan Kewirausahaan terhadap Niat berwirausaha sebesar 0,377. Bisa disimpulkan bahwa 
variabel Pendidikan Kewirausahaan berpengaruh secara positif terhadap Niat Berwirausaha 
namun lemah karena mendekati angka 0. 

 
Hasil uji signifikan 

 
Tabel 1. Hasil uji signifikan 

Variabel P-Value T-Value 
Efikasi Diri Wirausaha (X1) à Niat Berwirausaha (Y) 0,045 2,001 
Motivasi Berwirausaha (X2) à Niat Berwirausaha (Y) 0,021 2,303 

Pendidikan Kewirausahaan (X3) à Niat Berwirausaha (Y) 0,006 2,763 
 
Hipotesis 1 = Efikasi Diri Wirausaha memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Niat 
Berwirausaha pada mahasiswa Universitas Tarumanagara.  
Uji hipotesis yang pertama ialah pengaruh dari efikasi diri wirausaha terhadap niat berwirausaha 
mendapat hasil p-value 0,045 dan hasil dari t-value 2,001. Dari hasil yg sudah di uji, dapat 
disimpulkan bahwa variabel efikasi diri wirausaha memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
niat berwirausaha, karena hasil dari p-value lebih kecil dari 0,05 dan nilai dari t-value lebih 
besar dari 1,65. 

 
Hipotesis 2 = Motivasi Berwirausaha memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 
Niat Berwirausaha pada mahasiswa Universitas Tarumangara.  
Hasil dari uji hipotesis variabel motivasi berwirausaha terhadap niat berwirausaha mendapat 
hasil p-value 0,021 dan nilai t-value sebesar 2,303. Hasil tersebut membuktikan bahwa motivasi 
berwirausaha berpengaruh secara signifikan terhadap niat berwirausaha karena nilai dari p-
value lebih kecil dari 0,005 dan nilai t-value lebih besar dari 1,65. 

 
Hipotesis 3 = Pendidikan Kewirausahaan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 
terhadap Niat Berwirausaha pada mahasiswa Universitas Tarumanagara.  
Pengujian hipotesis yang terakhir yaitu pendidikan kewirausahaan terhadap niat berwirausaha 
yang dimana hasil p-value sebesar 0,006 dan nilai dari t-value sebesar 2,763. Hasil dari 
pengujian tersebut, bisa dikatakan bahwa pendidikan kewirausahaan berpengaruh secara 
signifikan terhadap niat berwirausaha dikarenakan memiliki nilai p-value lebih kecil dari 0,005 
dan nilai dari t-value lebih besar dari 1,65. 
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Hasil uji effect size (f2) 
 

Tabel 2. Hasil uji effect size 
Variabel Niat Berwirausaha 

Efikasi Diri Wirausaha 0,045 
Motivasi Wirausaha 0,043 

Pendidikan Kewirausahaan 0,104 
 
Hipotesis 1 = Efikasi diri wirausah memiliki pengaruh yang positif terhadap niat berwirausaha 
pada mahasiswa Universitas Tarumanagara.  
Hasil uji yang dilakukan terhadap variabel efikasi diri wirausaha terhadap niat berwirausaha 
memiliki nilai f2 sebesar 0,045. Dari hasil berikut bisa disimpulkan bahwa variabel efikasi diri 
wirausaha memiliki pengaruh yang kecil terhadap niat berwirausaha dikarenakan hasilnya 
dibawah 0,02. 
 
Hipotesis 2 = Motivasi berwirausaha memiliki pengaruh yang positif terhadap niat berwirausaha 
pada mahasiswa Universitas Tarumanagara.  
Hasil pengujian pada effect size atau f2 pada variabel motivasi berwirausaha terhadap niat 
berwirausaha memiliki nilai f2 sebesar 0,043. Yang dapat disimpulkan bahwa hasil f2 pada variabel 
motivasi berwirausaha memiliki pengaruh yang kecil dari 0,35. 
 
Hipotesis 3 = Pendidikan kewirausahaan memiliki pengaruh yang positif terhadap niat 
berwirausaha pada mahasiswa Universitas Tarumanagara.  
Pada hasil uji effect size variabel pendidikan kewirausahaan memiliki nilai 0,104. Dari hasil 
tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel pendidikan kewirausahaan memiliki pengaruh kecil 
terhadap niat berwirausaha karena dibawah 0,35. 
 
Pembahasan 
Uji hipotesis yang pertama adalah pengaruh efikasi diri wirausaha terhadap niat berwirausaha yang 
memiliki nilai dari p-value sebesar 0,045 dan nilai dari t-value sebesar 2,001. Dari hasil tersebut, 
dapat diartikan efikasi diri wirausaha memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap niat 
berwirausaha, karena hasil p-value lebih kecil dari 0,05 dan nilai t-value lebih besar dari 1,65. Hal 
ini sesuai dengan penilitian yang dilakukan oleh Natalia & Rodhiah (2019) mengatakan bahwa 
berdasarkan hasil analisis yang telah di lakukan dalam penelitian ini menyatakan terdapat 
pengaruh positif dan signifikan antara efikasi diri terhadap itensi berwirausaha dan sesuai dengan 
penilitian yang dilakukan oleh Nor Asiah Omar et al,. (2019) berpendapat bahwa bedasarkan hasil 
dari analisis data yang sudah dilakukan, ditemukan pengaruh positif dari efikasi diri terhadap niat 
berwirausaha.  
 
Individu yang berpandangan bahwa berwirausaha tidak memenuhi kebutuhan keterampilan dan 
kemampuan pribadinya cenderung tidak memiliki niat yang kuat untuk memulai usaha. Efikasi 
diri wirausaha mengacu pada keyakinan dan kepercayaan individu terhadap kemampuannya untuk 
berhasil sebagai seorang wirausaha. Ini mencakup keyakinan bahwa seseorang memiliki 
keterampilan, pengetahuan, dan kapasitas untuk mengatasi tantangan dan mencapai kesuksesan 
dalam dunia wirausaha. Adanya hubungan positif dan signifikan antara efikasi diri wirausaha dan 
niat berwirausaha telah teridentifikasi dalam literatur. Tingginya tingkat efikasi diri dapat 
meningkatkan motivasi individu mahasiswa untuk mencari peluang dan menghadapi rintangan, 
yang pada gilirannya memperkuat niat untuk terlibat dalam kegiatan berwirausaha. Ketika 
mahasiswa memiliki tingkat efikasi diri wirausaha yang tinggi, hal ini dapat membantu memupuk 
rasa kemandirian dan meningkatkan niat mereka untuk memulai dan mengelola usaha bisnis. Hal 
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ini tentu sudah sesuai dengan data responden yang memiliki pandangan bahwa sebagian besar 
responden setuju dengan pernyataan “efikasi diri memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 
terhadap niat berwirausaha mahasiswa Universitas Tarumanagara”. 
 
Hasil dari uji hipotesis yang kedua, variabel motivasi berwirausaha terhadap niat berwirausaha 
memiliki hasil p-value sebesar 0,021 dan nilai dari t-value sebesar 2,303 yang bisa disimpulkan 
bahwa dari hasil tersebut bisa dibuktikan bahwa variabel motivasi berwirausaha berpengaruh 
secara signifikan terhadap niat berwirausaha. Hipotesis ini sudah sesuai dengan penilitian yang 
dilakukan oleh Oussama Saoula et al, (2022) yang berpendapat bahwa Motivasi Wirausaha 
merupakan faktor utama yang memotivasi seseorang untuk memperoleh informasi tentang 
Pendidikan kewirausahaan dan meningkatkan Niat Berwirausaha mereka. adanya hubungan 
positif dan signifikan antara Motivasi berwirausaha dengan Niat berwirausaha adanya hubungan 
positif dan signifikan antara Motivasi berwirausaha dengan Niat berwirausaha serta sesuai dengan 
Omar et al,. (2019) memiliki pendapat bahwa motivasi berhubungan positf dan signifikan 
bedasarkan hasil penilitian yang dilakukan bedasarkan analisis statistik.  
 
Motivasi berwirausaha merujuk pada dorongan atau kekuatan internal yang mendorong seorang 
mahasiswa untuk terlibat dalam kegiatan wirausaha. Ini mencakup faktor-faktor psikologis dan 
emosional yang memotivasi mahasiswa untuk memulai, mengembangkan, dan mempertahankan 
usaha bisnis. Motivasi berwirausaha sering kali terkait erat dengan tujuan pribadi dan profesional 
mahasiswa. Keinginan untuk mencapai tujuan ini dapat menjadi pendorong yang kuat untuk 
mengembangkan niat berwirausaha. Dengan demikian, hubungan antara motivasi berwirausaha 
dan niat berwirausaha menciptakan landasan psikologis yang kuat bagi mahasiswa untuk 
merencanakan, memulai, dan mengelola usaha bisnis mereka. Motivasi yang kuat dapat menjadi 
faktor pendorong utama dalam mengejar impian berwirausaha dan menghadapi berbagai tantangan 
dalam perjalanan bisnis mereka. 
 
Hasil dari pengujian hipotesis pada variabel pendidikan kewirausahaan terhadap niat berwirausaha 
memiliki hasil p-value sebesar 0,006 dan nilai dari t-value sebesar 2,763. Hasil tersebut 
menyimpulkan bahwa pendidikan kewirausahaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap niat 
berwirausaha karena nilai dari p-value lebih kecil dari 0,05 dan nilai dari t-value lebih besar dari 
1,65. Hal ini sesuai dengan penilitian yang dilakukan oleh Zahoor Ahmad Paray dan Sumit Kumar 
(2019) menyimpulkan bahwa dampak positif Pendidikan Kewirausahaan terhadap Niat 
Berwirausaha dan niat lebih kuat pada siswa yang mengikuti mata kuliah kewirausahaan. Namun, 
hasil ini juga tidak sejalan dengan penilitian oleh Soerijadi dan Rodhiah (2023) yang menyatakan 
bahwa Pendidikan Kewirausahaan berpengaruh terhadap minat berwirausaha mahasiswa FEB 
Universitas Tarumangara namun tidak signifikan. 
 
Pendidikan kewirausahaan mencakup upaya untuk memberikan pengetahuan, keterampilan, dan 
sikap yang mendukung pengembangan jiwa kewirausahaan. Ini melibatkan proses pembelajaran 
yang dirancang untuk memberikan landasan bagi mahasiswa agar dapat memahami, 
merencanakan, dan mengelola usaha bisnis dengan lebih efektif. Pendidikan kewirausahaan dapat 
meningkatkan pengetahuan mahasiswa tentang aspek kunci dalam mengelola bisnis, seperti 
perencanaan, manajemen, dan pemasaran. Pengetahuan yang diperoleh dapat menjadi dasar yang 
kuat untuk membentuk niat berwirausaha. Dengan mengaitkan pendidikan kewirausahaan dengan 
niat berwirausaha, penilitian ini memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang peran 
pendidikan dalam membentuk pandangan, pengetahuan, dan keterampilan mahasiswa yang 
mendukung keputusan mereka untuk berwirausaha. Pendidikan kewirausahaan menjadi faktor 
penting dalam membentuk landasan untuk mewujudkan niat berwirausaha mahasiswa. 
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4. KESIMPULAN 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara Efikasi Diri terhadap 
Minat Berwirausaha Mahasiswa Universitas Tarumanagara, terdapat pengaruh yang signifikan 
antara Motivasi Wirausaha terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa Universitas Tarumanagara. 
Dan yang terakhir terdapat pengaruh yang signifikan antara Pendidikan Kewirausahaan terhadap 
Minat Berwirausaha Mahasiswa Universitas Tarumanagara. 
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